
Munculnya lagu berjudul “Halo-Halo Bandung” yang diubah liriknya menjadi “Hello Kuala
Lumpur” yang diunggah oleh channel YouTube: Lagu Kanak TV menjadi viral di media sosial.
Lagu tersebut diduga telah melanggar hak cipta atas karya lagu “Halo-Halo Bandung”
ciptaan Ismail Marzuki, karena dianggap mengambil musik dan mengubah lirik aslinya.
Karya cipta lagu “Halo-Halo Bandung” pertama kali diumumkan pada 1 Mei 1946. Saat ini
lagu tersebut telah tercatat di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI)
Kemenkumham dengan nomor permohonan EC00202106966.

Perlindungan hak cipta berlaku universal di seluruh negara yang telah meratifikasi Konvensi
Bern, termasuk Indonesia yang juga merupakan anggota Konvensi melalui Keputusan
Presiden RI Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pengesahan Berne Convention for the Protection
of Literary and Artistic Work dan telah diundangkan pada 7 Mei 1997. Mengacu pada
ketentuan Pasal 5 Konvensi Bern, maka karya cipta lagu “Halo-Halo Bandung” yang
diciptakan Ismail Marzuki secara otomatis dilindungi di seluruh negara anggota Konvensi
Bern yang sampai saat ini berjumlah 181 negara termasuk Malaysia. 

Terkait dugaan pelanggaran hak cipta lagu “Halo-Halo Bandung”, Direktur Jenderal
Kekayaan Intelektual (Dirjen KI) Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, Min Usihen
menyatakan, bahwa pengajuan gugatan terkait dugaan penjiplakan lagu "Halo-Halo
Bandung" oleh pihak Malaysia dapat dilakukan. Adapun mekanisme gugatan terhadap
penjiplakan lagu tersebut sebagai berikut. Pertama, perlindungan dan penegakan hukum
hak cipta disesuaikan dengan aturan hukum di negara di mana karya hak cipta tersebut
dilanggar. Kedua, apabila pencipta atau pemegang hak cipta Indonesia ingin menegakkan
hak cipta di negara lain, maka gugatan dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Hak
Cipta di negara tersebut. Ketiga, apabila pencipta atau pemegang hak cipta sudah
meninggal dunia, maka ahli waris sebagai pemegang hak cipta memiliki hak eksklusif untuk
melarang atau mengizinkan pihak lain dalam melaksanakan hak cipta miliknya. 

Adapun perlindungan hak cipta atas karya cipta lagu berlaku selama hidup pencipta
ditambah 70 (tujuh puluh) tahun setelah pencipta meninggal dunia sebagaimana
disebutkan dalam Pasal 58 ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta (UU Hak Cipta). Dengan demikian, masa berlaku hak cipta untuk lagu “Halo-Halo
Bandung” berdasarkan Pasal 58  ayat (2) UU Hak Cipta, masih ada pada Ismail Marzuki
karena berlaku sampai 70 tahun. Jadi apabila dihitung sejak Ismail Marzuki wafat pada 25
mei 1958, maka perlindungan terhadap hak ciptanya masih  berlaku sampai 1 Januari 2029.
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DUGAAN PELANGGRAN HAK CIPTA
LAGU HALO-HALO BANDUNG

OLEH YOUTUBER MALAYSIA
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Sumber

Perlindungan hak cipta berlaku universal di seluruh negara yang telah meratifikasi
Konvensi Bern. Implikasinya, karya cipta lagu “Halo-Halo Bandung” yang diciptakan
Ismail Marzuki secara otomatis dilindungi di seluruh negara anggota Konvensi
Bern. Perbuatan mengubah lirik lagu “Halo-Halo Bandung” menjadi “Hello Kuala
Lumpur” tanpa persetujuan pencipta maupun pemegang hak cipta merupakan
pelanggaran terhadap hak cipta. Di dalam  karya cipta tersebut terdapat hak moral
dan hak ekonomi milik pencipta maupun pemegang hak cipta yang harus
dihormati. Oleh karena itu, Komisi III DPR RI perlu mendorong penegakan hukum
terhadap dugaan pelanggaran karya cipta lagu “Halo-Halo Bandung” agar dapat
segera diselesaikan sesuai dengan mekanisme dan ketentuan yang berlaku.   A
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